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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah antara
varietas MR 219 dan Inpari 9 di Desa Sidomakmur Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. Metode penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan sistem random sampling. Penelitian ini
menggunakan dua data yaitu data sekunder dan data primer yang diperoleh dengan observasi langsung menggunakan
instrumen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas MR 219 memberikan pendapatan lebih bagi petani
padi dibandingkan dengan varietas Inpari 9, varietas MR 219 sebesar Rp.47.884.831,- dibandingkan varietas Inpari 9
yang hanya Rp. 42.351.964,-. Jika dibandingkan dengan pendapatan keduanya, disini terlihat jelas perbedaan
pendapatan yang dimana pendapatan tertinggi yaitu varietas MR 219 lebih tinggi dibandingkan dengan Inpari 9. Alasan
petani menanam padi varietas MR 219 adalah karena proses penanamannya yang lebih mudah, hasil produksi lebih
tinggi serta lebih disenangi oleh pasar sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih baik kepada petani.

Kata kunci : produktivitas, pendapatan usahatani, padi sawah, varietas

ABSTRACT

This research aims to determine the differences in productivity and income from lowland rice farming between the MR
219 and Inpari 9 varieties in Sidomakmur Village, Tana Lili District, North Luwu Regency. This research method is
quantitative descriptive. Sampling was carried out using a random sampling system. This research uses two data,
namely secondary data and primary data obtained by direct observation using research instruments. The results of
this research show that the MR 219 variety provides more income for rice farmers compared to the Inpari 9 variety,
the MR 219 variety which is IDR 47,884,831 compared to the Inpari 9 variety which is only IDR 42,351,964. When
compared with the income of the two, here the difference in income is clearly visible, where the highest income, namely
the MR 219 variety, is higher than the Inpari 9. The reason farmers plant the MR 219 rice variety is because the
process of receiving the results is greater, as well as getting higher profits.

Keywords: productivity, farming income, lowland rice, varieties

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pertanian
khususnya subsektor tanaman pangan
mempunyai peranan yang sangat penting dan
strategis, hal ini dikarenakan subsektor
tanaman pangan mempunyai peranan yang
penting dalam menunjang  kehidupan

sebagian besar penduduk Indonesia. Hasil

Survei Pertanian Antar Sensus (SUTAS)
tahun 2018 menunjukkan jumlah rumah
tangga tanaman pangan (padi dan palawija)
mencapai 20,28 juta rumah tangga atau 73,28
persen dari total jumlah rumah tangga petani
yang mencapai 27,68 juta rumah tangga. yang
bekerja di sektor pertanian (BPS, 2018).
Begitu pula berdasarkan angka PDRB tahun
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2019, rata-rata kontribusi tanaman pangan
masih menunjukkan kontribusi terbesar
kedua setelah tanaman perkebunan, yaitu
sebesar 2,82% dari total kontribusi pertanian
sebesar 12,72%. Di sisi lain, jumlah
penduduk Indonesia yang diperkirakan
mencapai 276,16 juta jiwa dengan laju
pertumbuhan sebesar 1,00% dan konsumsi
beras mencapai 111,58 kg/kapita/tahun,
memerlukan pangan dalam jumlah yang
cukup besar, oleh karena itu peningkatan
produksi beras saat ini merupakan hal yang
sangat penting. prioritas untuk mengatasi
kekurangan pasokan (Muazam & Gunawan,
2017).

Padi merupakan tanaman yang
mempunyai nilai ekonomi dan juga
mempengaruhi aspek sosial. Pada awalnya
budidaya padi dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pangan suatu keluarga atau
masyarakat tertentu. Namun saat ini petani
cenderung lebih memfokuskan budidaya padi
pada usaha pertanian yang berorientasi pada
bisnis (Asriani, 2019).

Menanam padi merupakan kegiatan
mayoritas di wilayah Kecamatan Tana Lili,
kegiatan turun temurun yang sudah dilakukan
sejak nenek moyang, namun dengan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
seharusnya para petani bisa melakukan hal

tersebut. menerapkan sistem tanam yang
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lebih efisien dan produktif sehingga
kebutuhan pangan terpenuhi dari produksi
dalam negeri dan kesejahteraan petani
meningkat (Fuahidah, 2022).

Menurut  Abas  (1997), upaya
peningkatan produksi padi dapat dilakukan
melalui  kegiatan  intensifikasi,  yaitu
penanaman berbagai varietas padi unggul
pada lahan sawah dengan penerapan
teknologi  tepat guna. Gani (2000)
menambahkan bahwa potensi varietas padi
unggul dapat memberikan hasil yang lebih
tinggi. Biasanya untuk memperoleh hasil
yang lebih tinggi dari penggunaan varietas
padi unggul diperlukan pengelolaan yang
lebih intensif, serta didukung dengan kondisi
lahan yang optimal. Varietas unggul
umumnya mempunyai umur masak yang
lebih pendek/lebih awal jika dibandingkan
dengan varietas lokal. Umur pendek ini
sangat penting bagi petani dalam
mengembangkan pola tanam sepanjang
tahun. Dengan menggunakan varietas unggul,
petani dapat memanen padi dua kali dalam
setahun, bahkan dengan memanfaatkan
teknologi yang ada, indeks tanam dapat
semakin ditingkatkan. Varietas unggul
mempunyai peranan penting dalam upaya
menjaga swasembada pangan, karena
mempunyai hasil yang lebih tinggi dan umur

yang relatif lebih pendek dibandingkan



dengan varietas lokal, sehingga

memungkinkan untuk meningkatkan
intensitas tanam dan mempunyai hasil yang
tinggi, rasa nasi yang enak, tahan terhadap
hama dan penyakit. Padi hibrida merupakan
jenis padi hasil persilangan pertama antara
dua varietas padi berbeda yang mempunyai
hasil lebih tinggi dan tahan terhadap hama
dan penyakit.

Perbedaan produktivitas dan
pendapatan usahatani padi antara varietas
dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti faktor genetik, kondisi lingkungan,
dan teknik budidaya yang digunakan.
Peningkatan produktivitas dan perbaikan
usahatani padi sawah dapat dilakukan dengan
menggunakan varietas yang sesuai dengan
kondisi lingkungan, menerapkan teknik
budidaya yang baik, serta menggunakan
pupuk dan pestisida yang tepat (Hasa, 2018).

Oleh karena itu, penelitian mengenai
perbedaan produktivitas dan pendapatan
usahatani padi antar varietas menjadi sangat
penting. Dengan mengetahui perbedaan
tersebut, petani dapat memilih varietas yang
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat
dan menerapkan teknik budidaya yang tepat
serta meningkatkan produktivitas dan
pendapatan dari usahatani padi (Roedy,
2018).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan produktivitas dan
pendapatan usahatani padi sawah antara
varietas MR 219 dan Inpari 9 di Desa
Sidomakmur  Kecamatan  Tana  Lili
Kabupaten Luwu Utara.

Manfaat penelitian adalah sebagai
sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan
teori yang telah dipelajari sehingga dapat
membandingkan  perbedaan produktivitas
dan pendapatan usahatani padi sawah antara
varietas MR 219 dan Inpari 9 di Desa
Sidomakmur  Kecamatan  Tana  Lili
Kabupaten Luwu Utara.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Desa
Sidomakmur, Kecamatan Tana  Lili,
Kabupaten Luwu Utara. Lokasi penelitian ini
dipilih dengan metode purposive dengan
pertimbangan khusus untuk mengetahui
perbedaan produktivitas dan pendapatan
usahatani padi sawah antara varietas MR 219
dan Inpari 9 di Desa Sidomakmur. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juni — Agustus
2023.

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian

deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian

yang bertujuan untuk menjelaskan peristiwa
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atau fenomena yang ada, baik yang bersifat
alamiah maupun buatan manusia. Sedangkan
penelitian kuantitatif merupakan suatu proses
memperoleh pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka-angka
sebagai alat untuk menganalisis fenomena
atau hubungan antar variabel (Ali, et al.,
2011).
Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi fokus
penelitian ini adalah petani di Desa
Sidomakmur yang berjumlah 102 orang. Dari
populasi tersebut diambil sampel sebesar
15% dengan menggunakan metode acak
(Random Sampling). Jumlah sampel yang
diambil sebanyak 30 orang (Sinaga, 2018).
Untuk  mengumpulkan  data, peneliti
mengunjungi langsung lokasi penelitian yaitu
sawah milik petani di Desa Sidomakmur.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Wawancara, dalam konteks penelitian ini
wawancara dilakukan secara tatap muka
dengan para petani yang aktif dalam budidaya
padi sawah. Teknik wawancara dilakukan
dengan mengacu pada daftar pertanyaan yang

telah disiapkan.
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2) Kuesioner adalah pengumpulan data
berupa daftar pertanyaan penelitian yang
diberikan kepada responden untuk dijawab.
3) Dokumentasi
Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis pendapatan.
Untuk menghitung pendapatan usahatani padi
digunakan rumus (Aini, 2015):
[T=TR-TC
dimana:
IT = Pendapatan usaha tani
TR = Total pendapatan pertanian
TC = Total biaya pertanian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Sidomakmur merupakan salah
satu daerah yang berada di Kecamatan Tana
Lili, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi
Sulawesi Selatan, dengan batas wilayah
sebagai berikut:
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Sidobinangun
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa
Sidomukti
Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun
Kembang Makmur
Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun
Tanatakko
Data BPS melalui Kecamatan Tana

Lili dalam angka tahun 2020 menunjukkan



jumlah  penduduk Desa  Sidomakmur
sebanyak 1.010 jiwa yang tersebar di 2 dusun
diantaranya Dusun Sumber Urip sebanyak
523 jiwa yang terdiri dari laki-laki 302 orang
dan perempuan 292 orang. Dusun Tirto
Agung berpenduduk 416 jiwa yang terdiri
dari 221 laki-laki dan 416 perempuan (BPS,
2021).
Petani Menurut Kelompok Umur

Usia merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi  kinerja dan pendekatan
berpikir seseorang, bagi petani faktor usia
berpengaruh terhadap kemampuan fisik dan
pola berpikir. Secara umum, petani muda
cenderung memiliki performa fisik yang
lebih optimal dibandingkan petani yang lebih
tua (Soekartawi, 2013). Individu yang lebih
muda memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam menerima inovasi, lebih berani dalam
mengambil risiko, dan cenderung lebih
dinamis dalam pendekatannya. Di sisi lain,
individu yang lebih tua memiliki kemampuan
dan pengalaman yang luas dalam mengelola
bisnis mereka. Oleh karena itu, mereka
cenderung berhati-hati dalam bertindak dan
mengambil keputusan, hal ini bertujuan untuk
mencegah kerugian yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan usahanya
(Ritonga, 2019). Responden berdasarkan
umur dapat dilihat pada tabel 1.
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Data yang tersaji pada tabel 1 terlihat
bahwa responden dengan persentase tertinggi
adalah petani berusia antara 40 hingga 49
tahun yang berjumlah 12 orang atau sekitar
40% dari total jumlah responden. Kemudian
responden berusia 30-39 tahun sebanyak 6
orang dengan persentase 20%, responden
berusia 50-59 tahun sebanyak 8 orang dengan
persentase 26,66%, dan responden berusia
60-69 tahun sebanyak 3 orang dengan
persentase 10,00%. responden berumur 60-69
tahun berjumlah 3 orang dengan persentase
10%. rendah yaitu 70-79 orang berjumlah 1
orang dengan persentase 3,33%.

Tabel 1. Usia responden di Desa

Sidomakmur Kecamatan Tana
Lili Kabupaten Luwu Utara

No Umur Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)

1 30-39 6 20,00

2 40-49 12 40,00

3 50-59 8 26.66

4 60-69 3 10,00

5 70-79 1 3,33

Jumlah 30 100,00

Sumber: Data primer setelah diolah (2023)

Data tersebut menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini berada pada
rentang usia yang tergolong produktif. Hal ini
menandakan bahwa petani padi mempunyai
potensi yang besar untuk mengembangkan
usaha pertanian yang dijalankannya,
mengingat usia produktif ini  dapat

memberikan kontribusi positif terhadap
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perkembangan usaha pertanian petani
(Helena, 2019).
Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan mengacu pada
sejauh mana pendidikan formal yang pernah
diikuti  responden. Tingkat pendidikan
tersebut secara umum mempunyai pengaruh
terhadap cara berpikir petani dan cara mereka
menjalankan usaha peternakannya. Semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin luas dan
mendalam pengetahuan yang dimiliki petani,
sehingga dapat mempengaruhi pendekatan
mereka terhadap praktik pertanian dan
pengambilan keputusan dalam bertani.
Tingkat pendidikan yang tinggi dan usia yang
masih  muda berpotensi meningkatkan
kemampuan petani dalam mengadopsi
inovasi (Senjawati dan Fakhruddin, 2017).
Kedua faktor ini dapat memberikan
kontribusi terhadap berkembangnya
peradaban dalam suatu masyarakat. Penting
untuk diingat bahwa tingkat pendidikan
hanyalah  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi berkembangnya suatu
peradaban. Ada pula faktor lain seperti
budaya, ekonomi, lingkungan sosial, dan
kebijakan pemerintah yang berperan dalam

menentukan sejauh mana suatu masyarakat

dapat maju dan berinovasi.
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Tabel 2. Tingkat pendidikan petani di Desa
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)

(orang)
1 SD 13 43,33
2 SMP 15 50,00
3 SMA 2 6,66
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data primer setelah diolah (2023)

Data pada tabel 2 diketahui petani
responden yang tingkat pendidikannya SD
berjumlah 13 orang dengan persentase
43,33%, petani responden yang tingkat
pendidikannya SMP berjumlah 15 orang
dengan persentase 50,00 %, sedangkan
responden petani yang tingkat pendidikannya
terdapat 2 SMA dengan persentase 6,66%

Petani Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Keluarga

Tanggungan keluarga mengacu
pada semua individu yang tinggal dalam
suatu rumah tangga dan bergantung pada
kepala keluarga untuk biaya dan kebutuhan
hidup (Awal, 2018) . Faktor ini mempunyai
dampak penting dalam konteks pertanian,
terutama bagi petani yang sedang berusaha
produktif. Tanggungan keluarga dapat
berkontribusi pada usaha pertanian dengan
menyediakan tenaga kerja tambahan. Namun
perlu diingat bahwa banyaknya jumlah
anggota keluarga juga dapat mempengaruhi
biaya hidup yang harus ditanggung oleh
kepala keluarga.



Tabel 3. Tanggungan keluarga petani di Desa
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara

No Tanggungan Jumlah  Persentase
Keluarga (orang) (%)

(orang)
1 1-2 17 56,66
2 34 11 36,66
3 56 2 6,66
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data primer setelah diolah (2023)

Berdasarkan tabel 3 diketahui
responden yang mempunyai 1-2 tanggungan
keluarga dalam keluarganya berjumlah 17
orang dengan persentase 56,66%, kemudian
responden yang mempunyai 3-4 tanggungan
keluarga berjumlah 11 orang dengan
persentase 36,66%, sedangkan responden
yang mempunyai tanggungan keluarga
sebanyak 5-6 orang berjumlah 2 orang
dengan persentase 6,66%. Dalam hal ini
dukungan keluarga yang lebih besar akan
memberikan  kontribusi  terhadap usaha
pertanian karena akan membantu mengelola
usahatani padi yang diusahakan (Hanum,
2018).

Petani Berdasarkan Kepemilikian Luas
Lahan

Luas tanah merupakan luasan lahan
sawah yang dimiliki oleh seorang petani
untuk melakukan kegiatan pengembangan
usahatani padi. Luas lahan merupakan salah
satu faktor yang menentukan perkembangan
dan keberhasilan usahatani (Nuraisah, at al.,

2019). Semakin luas lahan yang digarap oleh
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seorang petani maka semakin besar biaya
yang dikeluarkannya, berbeda dengan
semakin sedikitnya lahan yang digarap oleh
seorang petani, maka biaya yang dikeluarkan
dalam usahatani padi juga semakin kecil
(Idris & Mahrup, 2017).

Tabel 4. Luas kepemilikan lahan di Desa
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara

No Luas Lahan Jumlah Persentase

(Ha) Petani (%)
(orang)

1 0,5-0,99 1 3,33

2 1,0-1,74 17 56,66

3 1.75-1,99 1 3,33

4 2,0-2,99 6 20,00

5 3,0-4,0 5 16,66

Jumlah 30 100,00

Sumber : Data primer setelah diolah (2023)

Data tabel 4 di atas terlihat bahwa luas
lahan petani responden bervariasi. Luas tanah
1,0 — 1,74 ha terdapat 17 jiwa dengan
persentase tertinggi sebesar 56,66%, luas
lahan 2,0 — 2,99 ha terdapat 6 jiwa dengan
persentase 20,00%, luas lahan 3,0 — 4,0 ha
terdapat 4 jiwa dengan persentase 16,66%,
sedangkan luas lahan 3 ha terdapat 5 jiwa
dengan persentase 16,66%., luas lahan 0,5 —
0,99 ha dan luas lahan 1,75 — 1,99 ha masing-
masing berjumlah 1 orang dengan persentase
terendah 3,33%.

Produksi Rata-rata dan Pendapatan
Varietas MR 219

Pendapatan menjadi orientasi utama
dalam menjalankan kegiatan bertani, karena
berusaha

petani  selalu memperoleh
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pendapatan yang maksimal untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan
kesejahteraan  petani  (Sundari, 2011).
Produksi rata-rata dan pendapatan petani
yang mengembangkan varietas MR 219
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Produksi rata-rata dan pendapatan
varietas MR 219 di Desa
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara

Pendapatan bersih usahatani padi varietas
Inpari 9 yang diterima petani dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan hasil produksi
padi varietas Inpari 9 rata-rata dari 30 orang

Tabel 6. Produksi rata-rata dan pendapatan
varietas Inpari 9 di Desa
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara

No Uraian Satuan  Nilai
Rata-rata

1 Produksi Kg 10.846

2 Harga Rp 5.400

3 Penerimaan Rp 58,567,500

4 Total Biaya Rp 10.682.669

5 Pendapatan Rp 47.884.831

Bersih

Sumber: data primer setelah diolah (2023)

Tabel 5 terlihat hasil produksi padi
varietas MR 219 rata-rata sebesar 10.846 Kg.
sedangkan harga rata-rata beras varietas MR
219 adalah Rp 5.400. Rata-rata biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp  10.682.669,-.
Kemudian rata-rata pendapatan bersih yang
diterima petani padi varietas MR 219 adalah
sebesar Rp. 47.884.831,-. untuk sekali panen
dengan luas lahan rata-rata satu Ha.

Produksi Rata-rata dan Pendapatan
Varietas Inpari 9
Pendapatan bersih adalah hasil

pengurangan dari jumlah penerimaan yang
diperoleh dari  usahatani padi setelah
dikurangi dengan total biaya yang digunakan
selama satu musim tanam diukur dalam

satuan rupiah (Rosiva, et al., 2019).
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No Uraian Satuan Nilai
Rata-rata

1 Produksi Kg 9.721

2  Harga Rp 5.400

3 Penerimaan  Rp 52,492,500
4  Total Biaya Rp 10.140.536
5  Pendapatan Rp 42.351.964

Bersih

Sumber: Data primer setelah diolah (2023)

responden sebesar 9.721 kg. sedangkan harga
rata-rata varietas padi yang berlaku sebesar
Rp. 5.400,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan
dalam satu musim tanam sebesar Rp.
10.140.536.-. Dari hasil olah data dengan
menggunakan rumus pendapatan diperoleh
keuntungan bersih rata-rata petani responden
yang diterima dari usahatani padi varietas
Inpari 9 adalah sebesar Rp. 42.351.964
dengan luas lahan rata-rata satu Ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
varietas MR 219 memberikan pendapatan
lebih baik kepada petani padi dibandingkan
varietas Inpari 9. Dimana varietas MR 219
memberikan keuntungan bersih rata-rata
sebesar Rp. 47.884.831 sementara varietas

Inpari 9 memberikan keuntungan bersih



sebesar Rp. 42.351.964, sehingga terdapat
selisth pendapatan bersih sebesar Rp.
5.532.867,- dalam satu musim tanam. Jika
dibandingkan terkait pendapatan dari kedua
varietas terlihat perbedaan pendapatan,
dimana pendapatan padi varietas MR 219
lebih tinggi dibandingkan dengan padi
varietas Inpari 9 (Sartika, 2022). Alasan
utama petani mengembangkan padi varietas
MR 219 karena proses budidayanya lebih
mudah, kemampuan anakan lebih besar dan
jumlah malai dan bulir yang terbentuk lebih
banyak sehingga produksi gabah yang
dihasilkan lebih banyak. Selain itu butiran
beras MR 219 panjang dan lonjong sehingga
lebih disenangi oleh pasar. Biaya operasional
yang dikeluarkan petani dalam hal
penggunaan tenaga kerja antara varietas padi
MR 219 dan varietas padi Inpari 9 sama
besarnya (Sugiarto, 2018). Perbedaan
utamanya hanya terletak pada hasil produksi
kedua varietas tersebut. Namun terdapat
konsistensi pola penggunaan tenaga kerja,
dimana sebagian besar petani hanya
mengandalkan tenaga kerja pada saat
menjelang panen dan pada saat proses panen.
Penyebabnya karena tahapan prapanen
memerlukan waktu yang cukup lama dan
tenaga fisik yang besar dalam pengelolaan
usahatani. Namun pada saat proses panen,

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan petani

Volume 11 No.3 Oktober 2023
ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649

lebih sedikit karena di Desa Sidomukti petani
melakukan panen padi menggunakan mobil
babat (combine), sehingga upah panen
didasrkan pada jumlah karung gabah yang
dipanen dimana harga panen gabah per
karung sebesar Rp. 35.000,- (Syahputra,
2019).

Dari hasil penelitian terkait perbedaan
produktivitas pendapatan petani antara
varietas MR 219 dan Inpari 9 sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syarbiah
(2022) teknik analisis data yang digunakan
adalah  analisis  pendapatan,  untuk
menghitung  keuntungan  bersih  yang
diperoleh petani responden dalam satu
periode produksi setelah total pendapatan,
pendapatan dikurangi dengan total biaya
yang dikeluarkan oleh petani responden
dalam membiayai usahataninya.
KESIMPULAN

Dari hasil kajian lapangan dan olah
data  dapat  disimpulkan  perbedaan
produktivitas dan pendapatan padi varietas
MR 219 dengan padi varietas Inpari 9 yakni :
1. Pendapatan petani padi sawah varietas MR

219 cukup tinggi dengan rata-rata
pendapatan bersih yang diterima petani
sebesar Rp. 47.884.831,- untuk sekali
panen dengan luas lahan rata-rata satu Ha

dengan biaya rata-rata yang dikeluarkan

sebesar Rp. 10.682.669,-
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2. Pendapatan petani padi varietas Inpari 9
yang diterima petani sebesar Rp.
42.351.964,- untuk sekali panen dengan
rata-rata luas lahan satu Ha dengan rata-
rata biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.
10.140.563,-

3. Perbedaan pendapatan petani antara padi
varietas MR 219 dengan padi varietas
Inpari 9 sangat signifikan yaitu Rp.
5.532.867,- /Ha.
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